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SUMMARY 

 

TEO HARDHAHY, Estimation of Carbon Stock In Maize Variety P27 Planted In 

Tidal Swamp of Delta Telang II Tanjung Lago District Banyuasin Regency of South 

Sumatera. (Supervised by ADIPATI NAPOLEON and DEDIK BUDIANTA). 

Carbon is an essential element in a process of assimilation, carbon fixation and 

carbon estimation in maize. The study aims to determine the carbon stocks in maize 

planted in tidal wetlands village of Banyu Urip subdistrict of Tanjung Lago district 

Banyuasin of South Sumatra. This study was conducted in December 2013 to 

February 2014. Plant samples for analysis were taken at the age of 2 weeks, 4 weeks, 

6 weeks, 8 weeks, 10 weeks, 12 weeks, with a plot size of 1 m x 1 m or number of 16 

plants. Plant analysis performed in the laboratory of Chemistry, Biology and Soil 

Fertility Soil Department of the Faculty of Agriculture, University Sriwidjaya. The 

method used was a survey method. The result of dry weight biomass of maize plants 

in tidal swamp Banyuasin Regency at Banyu urip Village 2 weeks which were 

obtained  (0,047 tons/ha ; 0,018 tons/ha) showed that the biomass of maize continue 

to increase with the aging of the plant up to 12 weeks (67,49 tons/ha ; 28, 10 

tons/ha). The results of these calculations showed that the amount of biomass and 

carbon contained in the maize crop depended on the age of the plant. The older age 

of the plant would show the higher the number the biomass and carbon stored in the 

plant stem.  
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RINGKASAN 

 

TEO HARDHADY. Pendugaan Cadangan Karbon Pada Tanaman Jagung Varietas 

P27 Di Lahan Rawa Pasang Surut Delta telang II Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON 

dan DEDIK BUDIANTA). 

Karbon merupakan unsur yang penting dalam proses asimilasi, penambatan 

karbon, dan estimasi karbon pada tanaman jagung. Penelitian bertujuan untuk untuk 

mengetahui cadangan karbon pada tanaman jagung di lahan rawa pasang surut Desa 

Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2013 sampai dengan Februari 

2014. Petak pengambilan contoh tanaman dilaksanakan pada lahan milik petani 

setempat. Contoh tanaman untuk analisis diambil pada umur 2 minggu, 4 minggu, 6 

minggu, 8 minggu, 10 minggu, 12 minggu dengan ukuran petak 1 m x 1 m atau 

sejumlah 16 tanaman. Analisis tanaman dilakukan di laboratorium Kimia, Biologi 

dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Metode yang digunakan adalah metode survey. Berat biomassa tanaman jagung di 

Lahan Rawa Pasang Surut Kabupaten Banyuasin Desa Banyu Urip umur 2 minggu 

(0,047 ton/ha ; 0, 018 ton/ha)  memperlihatkan bahwa biomassa jagung terus 

meningkat dengan pertambahan umur tanaman hingga 12 minggu (67,49 ton/ha ; 

28,10 ton/ha). Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa jumlah biomassa dan 

karbon yang terdapat pada tanaman jagung bergantung terhadap umur tanaman. 

Semakin tua umur tanaman maka semakin tinggi jumlah biomassa dan semakin 

tinggi karbon yang tersimpan dalam tubuh tanaman. 

 

Kata Kunci  : cadangan karbon, biomassa, penambatan karbon 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luas lahan pasang surut di Indonesia diperkirakan mencapai 20,19 juta hektar 

dan sekitar 9,5 juta hektar berpotensi untuk pertanian serta 4,2 juta hektar telah di 

reklamasi untuk pertanian (Ananto, 2012). Memanfaatkan lahan rawa pasang surut 

dipandang sebagai peluang terobosan untuk memacu produksi meskipun disadari 

bahwa produktivitas di lahan tersebut masih rendah. Produktivitas rata-rata tanaman 

pangan padi, jagung dan kedelai di lahan pasang surut dengan penerapan teknologi 

konvensional hasilnya masih rendah yaitu : secara berturut turut sekitar 3,5 ton/ha; 

2,8 ton/ha dan 0,8 ton/ha. Kendala utama pengembang di lahan ini adalah keragaman 

sifat fisiko-kimia seperti pH yang rendah, kesuburan rendah, keracunan tanah dan 

kendala Bio fisik seperti pertumbuhan gulma yang pesat, organisme pengganggu 

tanaman dan cekaman Air. 

 Lahan pasang surut terutama terdapat di Pantai Timur dan Barat Sumatera, 

pantai selatan Kalimantan, Pantai Barat Sulawesi, serta Pantai Utara dan Selatan 

Irian Jaya. Lahan rawa pasang surut tersebut terdiri atas 2,07 juta Ha lahan potensial, 

6,70 juta Ha lahan sulfat masam, 10,89 juta Ha lahan gambut, dan 0,44 juta Ha lahan 

salin (Widjaya, 1998). 

Mengingat begitu luasnya lahan rawa pasang surut di Indonesia sebenarnya 

memiliki potensi yang besar untuk pengembangan usaha pertanian. Namun dalam 

pengembangannya, lahan rawa pasang surut ini memiliki beberapa kendala seperti 

yang dikemukakan oleh Hasibuan (2006) mengenai kendala dalam pemanfaatan 

lahan rawa pasang surut tersebut antara lain: keadaan lahan yang basah sepanjang 

tahun, tingkat kesuburan tanah yang rendah, serta kehilangan unsur C-organik yang 

tinggi akibat tingginya muka air tanah yang mengakibatkan hilangnya lapisan 

gambut yang berarti hilangnya unsur hara dan yang paling utamanya hilangnya unsur 

karbon yang penting karena karbon merupakan bahan pembangun bahan organik dan 

semuanya merupakan faktor pembatas pertumbuhan tanaman. 



 

Menurut Noor (2004) lahan rawa pasang surut adalah suatu wilayah rawa 

yang dipengaruhi oleh gerakan pasang surut air laut yang secara berkala mengalami 

luapan air pasang. Jadi lahan rawa pasang surut dapat dikatakan sebagai lahan yang 

memperoleh pengaruh pasang surut air laut atau sungai-sungai sekitarnya. Musim 

penghujan lahan-lahan ini tergenang air sampai satu meter di atas permukaan tanah, 

tetapi bila musim kering bahkan permukaan air tanah menjadi lebih besar 50 cm di 

bawah permukaan tanah.  

Dampak dari pembukaan lahan rawa pasang surut yang utama adalah 

kehilangan unsur karbon yang diakibatkan terkikisnya lapisan top soil akibat 

penurunan muka air tanah yang menyebabkan berkurangnya unsur hara termasuk 

karbon serta akibat pembukaan lahan dengan melakukan pembakaran lahan juga 

dapat menghilangkan unsur karbon. 

Karbon adalah berperan pada pertumbuhan tanaman. Karbon adalah bahan 

penyusun bahan organik, karena sebagian bahan kering tanaman terdiri dari bahan 

organik, sumber karbon dapat dikatakan banyak, dalam ruangan tertutup yang berisi : 

CO2-fotosintesa terus aktif. Kandungan karbon bervariasi di atas tanah, di atas daun, 

dalam hal ini satu meter di atas tanah akan berbeda. 

Unsur karbon diambil dari atmosfer dengan berbagai cara yaitu salah satunya 

ketika matahari bersinar dan proses penyerapan CO2 udara oleh vegetasi terjadi pada 

waktu fotosintesis, melalui fotosintesis CO2 diserap dan diubah oleh tumbuhan 

menjadi karbon organik dalam bentuk biomassa. Biomassa merupakan suatu 

penyerapan energi yang dapat dikonversi ke dalam bentuk karbon, alkohol maupun 

kayu. Kandungan karbon absolut dalam biomassa atau jumlah karbon yang tersimpan 

pada suatu biomassa dikenal dengan istilah carbon storage atau karbon tersimpan 

(Asdak, 2002). 

Upaya yang perlu dilakukan untuk memperbaiki kondisi lahan pertanian pada 

saat ini yang diakibatkan kehilangannya unsur karbon maka dilakukannya penelitian 

pendugaan cadangan karbon di lahan rawa pasang surut untuk sebagai acuan dalam 

menghadapi permasalahan dalam mengkonversi unsur karbon pada lahan. 

 

 



 

1.2. Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cadangan karbon pada 

pertanaman jagung di lahan rawa pasang surut Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga cadangan karbon tanaman paling optimum yaitu pada fase vegetatif 

berumur 8 minggu. 
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